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Abstrak: Pengurus RT 006 RW 013 Kelurahan Duri Kosambi Kecamatan Cengkareng Kota 
Administrasi Jakarta Barat dalam melayani kebutuhan administrasi warga terutama pengajuan 
pembuatan surat pengantar saat ini masih menggunakan cara manual. Kendala yang dihadapi 
saat ini adalah proses pengajuan yang memerlukan ketersediaan waktu antara warga dengan 
ketua RT dan hilangnya data salinan surat pengantar yang telah dibuat. Kontribusi penelitian ini 
adalah sebagai solusi terhadap masalah yang terjadi sehingga proses pengajuan pembuatan 
surat pengantar dapat memberikan kemudahan antara ketua RT dengan warganya. Perancangan 
aplikasi ini menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan studi 
pustaka. Untuk metode pengembangan sistem, Rapid Application Development (RAD) 
diterapkan dalam perancangan aplikasi ini dengan empat tahapan yaitu perencanaan kebutuhan, 
desain sistem, proses pengembangan serta pengumpulan feedback dan Implementasi atau 
penyelesaian produk. Perancangan aplikasi ini juga dimulai dengan analisis proses bisnis yang 
berjalan dan menghasilkan suatu aplikasi pembuatan surat pengantar. Perancangan aplikasi ini 
akan mempermudah proses pembuatan surat pengantar bagi warga maupun ketua RT secara 
online dan mengurangi resiko hilangnya data salinan surat pengantar tersebut. 
 
Kata kunci: sistem informasi, website, surat pengantar, rapid application development 
 
Abstract The administrators of RT 006 RW 013 Kelurahan Duri Kosambi Subdistrict, Cengkareng 
District, Administrative City, West Jakarta, in serving the administrative needs of the residents, 
especially the application for making delivery letters, currently still use the manual method. The 
obstacles currently faced are the submission process which requires the availability of time 
between residents and the head of the RT and the loss of data on the cancellation of cover letters 
that have been made. The contribution of this research is as a solution to the problems that occur 
so that the process of submitting a letter of introduction can provide convenience between the 
head of the RT and its residents. The design of this application uses data collection methods in 
the form of observation, interviews and literature study. For the system development method, 
Rapid Application Development (RAD) is applied in designing this application with four stages, 
namely requirements planning, system design, development process and gathering feedback and 
product implementation or completion. The design of this application also begins with an analysis 
of running business processes and produces an application for making a cover letter. The design 
of this application will simplify the process of making cover letters for residents and RT heads 
online and reduce the risk of loss of data for the cover letter.
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1. Pendahuluan 

Rukun Tetangga (RT) adalah satuan organisasi pemerintah setelah Rukun Warga (RW) 
yang salah satu tugas utama serta fungsinya yaitu memberikan layanan kepada masyarakat di 
wilayahnya seperti melayani administrasi surat menyurat. Berdasarkan peraturan Gubernur 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta nomor 22 tahun 2022 tentang Rukun Tetangga (RT) dan Rukun 
Warga (RW) pada Bab 1 Pasal 1 dijelaskan Rukun Tetangga yang kemudian disingkat RT adalah 
lembaga kemasyarakatan kelurahan yang dibentuk dalam musyawarah Rukun Tetangga 
setempat dalam rangka melaksanakan pelayanan pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan yang diputuskan oleh lurah [1]. Diantara layanan masyarakat yang bersentuhan 
langsung dengan kebutuhan warga masyarakat sehari-hari yaitu pelayanan surat pengantar 
RT/RW. Berbagai layanan administratif baik yang berhubungan dengan pengurusan kartu 
keluarga (KK), KTP, pengajuan kredit, pembuatan surat Keterangan Kepolisian dan pelayanan 
administratif lainnya yang diterbitkan oleh pihak kelurahan selalu mewajibkan adanya surat 
pengantar dari RT setempat. Hal ini dilakukan untuk memberi kepastian bahwa warga atau 
masyarakat yang dilayani adalah benar penduduk RT setempat [2]. Di dalam menunjang proses 
bisnis baik itu pengelolaan data, informasi, fakta, distribusi maupun pengetahuan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi sangat memberikan manfaat untuk proses tersebut. Bagi 
lembaga pemerintahan tingkat kota, kabupaten, kecamatan, kelurahan, maupun di tingkat RW 
dan RT, yang merupakan penunjang pelayanan terhadap masyarakat yaitu dengan memberikan 
sebuah sistem aplikasi administrasi layanan masyarakat terutama untuk pengajuan surat secara 
langsung [3].  

 Dilingkungan RT 006 RW 013 Duri Kosambi Cengkareng Jakarta Barat pembuatan surat 
pengantar untuk warga masih menggunakan cara konvensional yaitu warga mendatangi ketua 
RT untuk mengajukan pembuatan surat pengantar, kemudian warga wajib menunjukkan KTP 
atau Kartu Keluarga (KK) sebagai legalitas persyaratan yang kemudian akan menjadi acuan 
ketua RT dalam membuat surat pengantar. Setelah warga menunjukkan identitas diri kemudian 
warga menyampaikan maksud, tujuan dan keperluannya membuat surat pengantar. Setelah 
kelengkapan dokumen lengkap, kemudian ketua RT membuatkan surat pengantar tersebut 
hingga sampai dengan proses penandatanganan dan pemberian cap stempel. Melihat alur 
proses pengajuan pembuatan surat pengantar yang ada di lingkungan RT 006 RW 013 Duri 
Kosambi Cengkareng Jakarta Barat saat ini penulis menemukan kekurangan seperti efisiensi 
waktu dalam proses pembuatan surat pengantar antara warga dengan ketua RT dan resiko 
hilangnya data salinan surat pengantar. Berdasarkan penjelasan tersebut penulis dapat 
merumuskan sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana merancang aplikasi sistem informasi 
surat pengantar berbasis website yang bisa memberikan efisiensi waktu proses pengajuannya, 
memberikan kemudahan bagi warga dan ketua RT dalam proses pembuatan surat pengantar 
dan mengurangi resiko hilangnya data salinan surat pengantar tersebut. 

 Dari masalah yang ada, maka penulis menawarkan solusi dari kondisi yang sedang 
berjalan yaitu melakukan analisis dan perancangan sebuah aplikasi surat pengantar berbasis 
website Sehingga masalah yang dialami bisa diselesaikan dengan baik dan bisa memberikan 
kemudahan dalam proses administrasi surat menyurat yang kemudian penulis beri nama “Si 
Sutar”. 

 Aplikasi serupa juga pernah dikembangkan oleh peneliti lain dengan hasil dari penelitian 
tersebut yaitu memberikan proses yang cepat di dalam surat menyurat dan mempermudah 
penyimpanan surat agar mudah untuk ditemukan kembali [4]. Penelitian selanjutnya juga pernah 
dikembangkan, dimana pada penelitian yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan sistem, 
desain sistem, pembuatan kode program dan uji sistem. hasil yang dikembangan dari penelitian 
tersebut hanya secara khusus pada modul administrasi surat menyurat yaitu modul permohonan 
dan pembuatan surat pengantar [5]. 
 
2. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini penulis melakukan 3 tahapan pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka.
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Gambar 1. Tahapan Metode RAD 

Observasi dilaksanakan dengan cara mengamati langsung aktivitas pengajuan pembuatan 
surat pengantar di lingkungan RT 006 RW 013 Duri Kosambi Cengkareng Jakarta Barat yang 
sedang berjalan. Selanjutnya Kegiatan wawancara dilakukan kepada pihak – pihak yang terlibat 
di lingkungan RT 006 RW 013 Duri Kosambi Cengkareng Jakarta Barat berupa sesi tanya jawab 
mengenai alur proses pengajuan pembuatan surat pengantar. Pihak yang dimaksud dalam sesi 
tanya jawab ini antara lain Ketua RT selaku pejabat yang menerbitkan surat pengantar dan Warga 
selaku pihak yang mengajukan pembuatan surat pengantar. Dan metode pengumpulan data yang 
terakhir adalah mencari referensi jurnal, buku dan artikel untuk kemudian dibaca dan dipahami 
sebagai bahan analisa data dan informasi sehingga dapat membuat perencanaan dan kebutuhan 
aplikasi yang akan dibuat. 
 
Metode Pengembangan Sistem 

Pada metode pengembangan sistem penulis menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD) yang mencakup empat rangkaian proses pengembangan yaitu perencanaan 
kebutuhan, desain sistem, proses pengembangan dan pengumpulan feedback, implementasi 
atau penyelesaian produk. Rapid Application Development (RAD) yaitu metode pemodelan 
perangkat lunak incremental yang memfokuskan masa pengembangan dengan jangka waktu 
yang ringkas [6]. Dari pengertian metode RAD ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
perangkat lunak dengan menerapkan metode RAD dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang 
singkat [7]. Berikut merupakan model pengembangan RAD yang dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil penelitian (2022) 
 
 

Pada gambar 1 yang menampilkan tahapan metode RAD dapat dijelaskan sebagai berikut: 
[8] 
Perancangan Kebutuhan, Proses ini perlu dilakukan analisis yang terkait pada kebutuhan 
perangkat lunak, perangkat keras, pengguna aplikasi dan kebutuhan lainnya. Desain Sistem, 
Proses ini membutuhkan dokumentasi berupa alur proses dalam aplikasi atau SOP atau proses 
bisnis, baik dalam bentuk UML, DFD, flowchart, normalisasi, relasi tabel atau lainnya. Kemudian 
perlu dibuat desain input, proses dan output termasuk salah satunya berupa pembuatan tampilan 
antarmuka (user interface) dan pengalaman pengguna (user experience). Proses 
Pengembangan dan Pengumpulan Feedback, Pada tahapan ini mulai pembuatan kode program 
aplikasi serta langsung diuji coba untuk dapat dievaluasi hasilnya berupa feedback untuk 
perbaikan-perbaikan yang dibutuhkan. Model pengujian yang dilakukan menggunakan metode 
blackbox testing. Implementasi, Aplikasi sudah sampai tahap finishing dan dapat dijadikan 
package untuk dipublikasi. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi Surat Pengantar 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Perancangan Kebutuhan 

Perancangan kebutuhan pada aplikasi ini terdiri dari kebutuhan perangkat lunak yang 
digunakan untuk pengembangan aplikasi berupa visual studio code sebagai code editor, XAMPP 
sebagai web server untuk menjalankan aplikasi pada lokal komputer, CodeIgniter sebagai 
framework untuk membangun sistem aplikasi yang menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dan phpMyadmin sebagai server penyimpanan database. Selanjutnya untuk perangkat keras 
yang digunakan adalah berupa sebuah laptop dengan sistem operasi windows 10 intel processor 
core i5. Kebutuhan terakhir yaitu analisa kebutuhan pengguna aplikasi yang akan menggunakan 
langsung aplikasi. 
 
Desain Sistem 

Desain sistem meliputi use case diagram, perancangan database dan perancangan user 
interface. Berikut adalah uraian dan penjelasan dari desain sistem yang diterapkan pada aplikasi 
ini: 
 
Use Case Diagram 

Use Case pada dasarnya yaitu suatu penjelasan dari proses sistem secara menyeluruh 
yang melibatkan aktor dalam hal penggunaan sebuah sistem. Use case adalah cara untuk 
memastikan bagaimana stakeholder sistem akan berhubungan dengan sistem yang 
dikembangkan [9]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil penelitian (2022) 
 
 
 
Uraian dari proses use case diagram pada gambar 2 adalah: User melakukan login untuk masuk 
ke halaman utama dashboard. Ketua RT dapat menambah data kartu keluarga, menambah data 
warga, mengelola data surat pengantar, memvalidasi pengajuan surat dan mengelola pengguna 
sistem. Warga dapat melihat data warga pada menu data warga dengan ketentuan NIK (Nomor 
Induk Kependudukan) sesama warga tidak ditampilkan. Warga dapat mengajukan permohonan 
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Gambar 3. Perancangan Database 

surat pengantar yang ditujukan kepada ketua RT untuk dilakukan validasi pengajuan surat oleh 
ketua RT. 
 
Perancangan Database 
 Perancangan database dirancang dengan model data konseptual, lalu 
diimplementasikan menjadi database di dalam phpMyadmin [10]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil penelitian (2022) 
 
 
Perancangan database pada gambar 3 dapat dijelaskan sebagai berikut: Tabel users, Tabel ini 
merupakan tabel untuk pengguna sistem yang digunakan untuk mengakses semua fitur aplikasi. 
Adapun isi dari tabel users terdiri username, resident_id, password, name, role. Tabel users ini 
terhubung ke tabel residents (one to one) dan tabel submissions (many to many), artinya 
pengguna sistem adalah penduduk yang dapat mengakses fitur aplikasi dan setiap pengguna 
dapat melakukan pengajuan serta memvalidasi surat pengantar. Tabel residents, Tabel ini adalah 
tabel data penduduk yang menampung semua data penduduk yang terdiri dari NIK, 
family_card_id, relation, name, birth_place, day_of_birth, gender, religion, marriage, job, status. 
Tabel residents terhubung ke tabel users (one to one) dan tabel family_cards (one to many), 
artinya setiap penduduk memiliki akun pengguna untuk mengakses sistem dan setiap penduduk 
mempunyai kartu keluarga dalam satu keluarga. Tabel family_cards, Tabel ini adalah tabel untuk 
menampung data kartu keluarga setiap penduduk yang berisi kk_number, family_head, 
village_id, district_id, regency_id, province_id, rt, rw. Tabel family_cards terhubung ke tabel 
residents (one to many) untuk menentukan penduduk, tabel villages (many to many) untuk 
menentukan kelurahan, tabel districts (many to many) untuk menentukan kecamatan, tabel 
regencies (many to many) untuk menentukan kota dan tabel provinces (many to many) untuk 
menentukan provinsi. Tabel provinces, Tabel ini merupakan tabel yang berisi nama provinsi yang 
terhubung ke tabel regencies (one to many) untuk menentukan nama kota dan tabel family_cards 
(many to many) untuk melengkapi data provinsi pada kartu keluarga. Tabel regencies, Tabel ini 
berisi nama kota yang terhubung ke tabel provinces (one to many) untuk mengambil data provinsi, 
tabel districts (one to many) untuk menentukan nama kecamatan dan tabel family_cards (many 
to many) untuk melengkapi data kota pada kartu keluarga. Tabel districts, Tabel ini berisi nama 
kecamatan yang terhubung ke tabel regencies (one to many) untuk mengambil data kota, tabel 
villages (one to many) untuk menentukan kelurahan dan tabel family_cards (many to many) untuk 
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melengkapi data kecamatan pada kartu keluarga. Tabel villages, Tabel ini merupakan tabel berisi 
nama kelurahan yang terhubung ke tabel districts (one to many) untuk mengambil data 
kecamatan dan tabel family_cards (many to many) untuk melengkapi data kelurahan pada kartu 
keluarga. Tabel submissions, Tabel ini adalah tabel pengajuan surat yang akan memvalidasi 
setiap pengajuan surat pengantar. Tabel templates, Tabel templates merupakan tabel untuk 
mengelola judul atau isi surat pengantar yang berelasi dengan tabel submissions. Tabel 
configurations, Tabel ini merupakan tabel untuk mengatur rt, rw, ketua rt, tandatangan rt, provinsi, 
kota, kecamatan, kelurahan, kode pos, logo dan cap stempel dari surat pengantar. 

 
Perancangan User Interface 

Perancangan user interface aplikasi dikembangkan menggunakan aplikasi balsamiq 
mockups 3. Balsamiq mockups 3 adalah aplikasi yang dirancang untuk membuat desain 
antarmuka pengguna atau user interface pada sebuah sistem. Balsamiq mockups 3 ini 
merupakan tools yang banyak dimanfaatkan fiturnya oleh para pengembang aplikasi untuk 
membuat tampilan antarmuka pengguna [11]. User Interface (UI) merupakan suatu desain yang 
dibuat menjadi suatu sistem informasi yang mana pada sistem itu seorang pengguna bisa 
berinteraksi langsung dengan tampilan layar pada sistem yang digunakan [12]. 
 
Pengembangan Aplikasi 

Proses pengembangan aplikasi meliputi proses pembuatan kode program dan pengujian 
aplikasi, tahapan ini dilakukan setelah tahapan perancangan kebutuhan dan desain sistem 
selesai dibuat. Berikut ini uraian dan penjelasan dari pengembangan aplikasi: 
 
Kode Program 

Tahapan pertama dalam pengembangan aplikasi adalah pembuatan kode program dengan 
menggunakan framework codeigniter 3 sebagai tools utama dalam pembuatan aplikasi Sistem 
Informasi Surat Pengantar berbasis website pada RT 006 RW 013 Duri Kosambi Cengkareng 
Jakarta Barat. Codeigniter adalah tools open-source (gratis) meliputi kerangka kerja yang 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan menerapkan pemodelan MVC (Model, View, 
Controller) yang memiliki fungsi untuk mengembangkan aplikasi web dinamis maupun statis 
dengan cepat dan mudah [13]. 
 
Pengujian 

Pada tahap pengujian aplikasi penulis menerapkan pengujian black box testing. Black box 
testing adalah sebuah proses penerapan pengujian yang menitikberatkan pada fungsi dari 
sebuah aplikasi [14]. Pengujian dilakukan berdasarkan fungsi sistem yang dikembangkan pada 
aplikasi yaitu fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete), fungsi autentikasi (login) dan fungsi 
cetak (print). Berikut tabel pengujian aplikasi Sistem Informasi Surat Pengantar berbasis website 
pada RT 006 RW 013 Duri Kosambi Cengkareng Jakarta Barat: 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing Aplikasi 

No Pengujian Skenario Uji Hasil Yang Diharapkan 
Hasil Uji 

Sesuai Tidak Sesuai 

1 Login Masukkan username dan 
password yang sesuai 

Berhasil masuk ke 
halaman utama aplikasi 

√ ₋ 

2 Masukkan username dan 
password yang tidak sesuai 

Gagal masuk ke 
halaman utama aplikasi 

√ ₋ 

3 Masukkan username yang 
sesuai dan password yang tidak 
sesuai 

Gagal masuk ke 
halaman utama 
dashboard 

√ ₋ 

4 Masukkan username yang tidak 
sesuai dan username yang 
sesuai 

Gagal masuk ke 
halaman utama aplikasi 

√ ₋ 

5 Tidak memasukkan Username 
dan Password 

Gagal masuk ke 
halaman utama aplikasi 

√ ₋ 

6 Tambah 
Data Kartu 
Keluarga 

Klik tombol tambah, Masukkan 
semua data pada form input 
data 

Berhasil membuat data 
kartu keluarga 

√ ₋ 

7 Klik tombol tambah, Masukkan 
beberapa data pada form input 
data 

Gagal membuat data 
kartu keluarga 

√ ₋ 
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No Pengujian Skenario Uji Hasil Yang Diharapkan 
Hasil Uji 

Sesuai Tidak Sesuai 

8 Lihat Data 
kartu 
Keluarga 

Data ditampilkan dalam table list Berhasil melihat data 
kartu keluarga dalam 
table list 

√ ₋ 

9 Ubah Data 
Kartu 
Keluarga 

Klik tombol edit, Ubah data pada 
form input edit data 

Berhasil merubah data 
kartu keluarga 

√ ₋ 

10 Hapus Data 
Kartu 
Keluarga 

Pilih data pada table list, Klik 
tombol hapus 

Data berhasil dihapus 
dari table list 

√ ₋ 

11 Tambah 
Data Warga 

Klik tombol tambah, Masukkan 
semua data pada form input 
data 

Berhasil membuat data 
Warga 

√ ₋ 

12 Klik tombol tambah, Masukkan 
beberapa data pada form input 
data 

Gagal membuat data 
Penduduk 

√ ₋ 

13 Lihat Data 
Warga 

Data ditampilkan dalam table list Berhasil melihat data 
Warga dalam table list 

√ ₋ 

14 Ubah Data 
Warga 

Klik tombol edit, Ubah data pada 
form input edit data 

Berhasil merubah data 
Warga 

√ ₋ 

15 Hapus Data 
Warga 

Pilih data pada table list, Klik 
tombol hapus 

Data berhasil dihapus 
dari table list 

√ ₋ 

16 Tambah 
Pengajuan 
Surat 
Pengantar 

Klik tombol tambah, Masukkan 
semua data pada form input 
data 

Berhasil membuat 
pengajuan surat 
pengantar 

√ ₋ 

17 Validasi 
Pengajuan 
Surat 
Pengantar 

Pilih data pengajuan dan terima 
pengajuan, Klik tombol terima 

Berhasil memvalidasi 
penerimaan pengajuan 
surat pengantar 

√ ₋ 

18 Pilih data pengajuan dan tolak 
pengajuan, Klik tombol tolak 

Berhasil memvalidasi 
penolakan pengajuan 
surat pengantar 

√ ₋ 

19 Tambah 
Data User 

Klik tombol tambah, Masukkan 
semua data pada form input 
data 

Berhasil membuat data 
user 

√ ₋ 

20 Klik tombol tambah, Masukkan 
beberapa data pada form input 
data 

Gagal membuat data 
user 

√ ₋ 

21 Lihat Data 
User 

Data ditampilkan dalam table list Berhasil melihat data 
user dalam table list 

√ ₋ 

22 Ubah Data 
User 

Klik tombol edit, Ubah data pada 
form input edit data 

Berhasil merubah data 
user 

√ ₋ 

23 Hapus Data 
User 

Pilih data pada table list, Klik 
tombol hapus 

Data berhasil dihapus 
dari table list 

√ ₋ 

Sumber: Hasil penelitian (2023) 

 
Implementasi 

Setelah semua tahapan perancangan kebutuhan, desain sistem dan pengembangan 
aplikasi dilakukan tahapan selanjutnya adalah implementasi dari aplikasi Sistem Informasi Surat 
Pengantar berbasis website pada RT 006 RW 013 Duri Kosambi Cengkareng Jakarta Barat. 
Berikut ini adalah uraian dan penjelasan implementasi sistem setelah semua tahapan dilakukan: 
 
1. Halaman Login 

Halaman login berfungsi sebagai autentikasi terhadap pengguna sebagai syarat untuk 
mengakses sistem aplikasi. 
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Gambar 4. Implementasi Halaman Login 

Gambar 5. Implementasi Menu Kartu Keluarga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil penelitian (2023) 
 
 
 

2. Halaman Halaman Utama 
Halaman utama menampilkan halaman untuk menampilkan menu kartu keluarga, menu 
warga, menu pengajuan surat, menu surat pengantar dan menu user. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Hasil penelitian (2023) 
 
 
 

4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian aplikasi sistem informasi surat pengantar berbasis web 
pada RT 006 RW 013 Duri Kosambi Cengkareng Jakarta Barat dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan aplikasi surat pengantar dapat memudahkan ketua RT maupun warga dalam 
melakukan administrasi surat menyurat dan pengelolaan data warga sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya kehilangan data serta menghemat waktu dalam proses pengajuan surat 
pengantar. Selain itu, aplikasi yang dikembangkan mudah digunakan berdasarkan pengujian 
yang dilakukan terhadap fitur yang ada pada aplikasi. 
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